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ABSTRAK 

Rifdatul Fauziah 12102193121, Analisis Faktor Penyebab Dominasi Cerai Gugat 
pada Kasus Perceraian Ditinjau dari Teori Feminisme (Studi Kasus di 
Blitar), Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing : 
Dr. Syahril Siddik, M.A. 

Kata Kunci : Dominasi, Cerai Gugat, Feminisme 

Kasus perceraian pada saat ini menjadi suatu hal yang lumrah di masyarakat, 
termasuk yang terjadi di Blitar. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementrian Dalam Negeri, dari 
lima wilayah di Jawa Timur dengan persentase penduduk berstatus cerai hidup 
tertinggi, wilayah Blitar di mana meliputi kabupaten dan kota, keduanya 
menempati posisi teratas, yakni Kota Blitar sebanyak 3,09%, dan Kapupaten 
Blitar sebanyak 3,05%. Kemudian urutan berikutnya Kabupaten Malang sebanyak 
2,93%, Banyuwangi sebanyak 2,89%, dan Kabupaten Tulungagung sebanyak 
2,84%. Adapun dari banyakya perceraian, berdasarkan Laporan Tahunan Kegiatan 
Pengadilan Agama Blitar Kelas IA tahun 2022,  sebanyak 2726 perkara cerai 
gugat diajukan ke pengadilan, hal ini mendominasi perceraian dengan presentase 
diatas 70%.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apa faktor penyebab 
dominasi cerai gugat pada kasus perceraian di Blitar. 2) Bagaimana analisis 
terhadap dominasi cerai gugat di Blitar ditinjau dari teori feminisme. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 
dengan subyek cerai gugat dan hakim Pengadilan Agama Blitar Kelas IA, 
kemudian juga dengan menelaah dokumen dokumen yang berkaitan dengan 
dengan topik penelitian.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Faktor penyebab dominasi cerai 
gugat di Blitar yang utama adalah, Pertama, perselisihan terus menerus. faktor ini 
dipicu oleh suami yang tidak bertanggung jawab, komunikasi yang buruk, 
gangguan pihak ketiga, dan kekerasan dalam rumah tangga. Kedua, meninggalkan 
salah satu pihak. Ketiga, ekonomi. 2) Berdasarkan sudut pandang Feminisme 
Liberal menurut gagasan Betty Friedan dijelaskan bahwa relasi antara suami istri 
dapat dibangun sesuai porsinya apabila keduanya berkompromi menjalankan 
fungsi dan peran masing-masing, dalam hal ini dipahami sebagai keseimbangan 
tanggung jawab akan hak dan kewajiban dalam pernikahan. Tingginya angka cerai 
gugat ini relevan dengan kesadaran pihak istri terhadap hak dan tanggung jawab 
dalam pernikahan. Ketika rumah tangga tidak berjalan sebagaimana mestinya, istri 
tidak hanya berdiam menerimanya sebagai nasib, namun cenderung siap dan 
berani untuk menggugat cerai. Hal ini tentunya juga didukung oleh kemampuan 
istri untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 
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ABSTRACT 

Rifdatul Fauziah 12102193121, Analysis of Factors Causing the Dominance of 
Divorce in Divorce Cases Reviewed from Feminism Theory (Case Study in 
Blitar), Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal 
Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervisor: Dr. 
Syahril Siddik, M.A. 
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Divorce cases are now commonplace in society, including what happened in 
Blitar. Based on data from the Directorate General of Population and Civil 
Registration (Dukcapil) of the Ministry of Home Affairs, of the five regions in 
East Java with the highest percentage of divorced population, the Blitar region 
which consists of regencies and cities, both occupy the top position, namely Blitar 
City as much as 3.09%, and Blitar Regency as much as 3.05%. Then the next 
order is Malang Regency as much as 2.93%, Banyuwangi as much as 2.89%, and 
Tulungagung Regency as much as 2.84%. As for the number of divorces, based 
on the Annual Report on the Activities of the Blitar Class IA Religious Court in 
2022, as many as 2726 divorce cases were filed in court, this dominated divorces 
with a percentage above 70%. The majority of divorce lawsuits are caused by 
disputes triggered by the absence of husband responsibilities, especially in terms 
of bread. 

The formulation of the problem in this study is 1) What are the factors 
causing the dominance of divorce lawsuits in divorce cases in Blitar. 2) How is 
the analysis of the dominance of divorce in Blitar viewed from feminist theory. 
This type of research is field research with a qualitative approach method. Data 
collection was carried out by observation, interviews with divorced subjects and 
judges of the Blitar Class IA Religious Court, then also by reviewing documents 
related to the research topic. 

The results showed that 1) The main factors causing the dominance of 
divorce in Blitar are, First, continuous disputes. This factor is provoked by 
irresponsible husbands, poor communication, third-party interference, and 
domestic violence. Second, leave one of the parties. Third, the economy. 2) Based 
on the point of view of Liberal Feminism according to the ideas of Betty Friedan, 
it is explained that the relationship between husband and wife can be built 
according to their portion if both compromise to carry out their respective 
functions and roles, in this case understood as a balance of responsibilities for 
rights and obligations in marriage. The high rate of divorce is relevant to the 
wife's awareness of rights and responsibilities in marriage. When the household is 
not running as it should, the wife not only silently accepts it as fate.   
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  خ�صة 

ل  ا ت   12102193121ز ,ر ب  ط�ق  ا أ  ا
ر(,  ا   ا ) درا    �ق ا   �ت ا

ة ن درا  � ا� م ا  ، ا� ,  ا وا
, �   ر  و ا� ف :  2023 ا , ا

 . 

تهالرئيسية: م ة ، ا الك  ا ، ا

�ق �ت أ . ر  ث  ذ   ، ا  ا�ن ئ ا
دا  زارة ا ا وا ن ا ا  ت إ ا

ؤون ا ا ط   ، ا  أ  ا ا وة  ا ا
ن   ت  ا ر   ، ا ا ط ن ا  وا

ر ، 3.09% إ   ر  و ، ا�و ا  ر و
 ا و ، 2.93%  ر �  ا ا . %3.05 
 �ت د  أ. 2.84%  ر  و ، %2.89 

�ق، ي ا إ دا ا ر  أ  ا ر  ا   ا
،  ط�ق  2726 إ   ر  ،2022 م ا�و  و ا

�ق �ت  ا   .70%    ا

را ه  ا   را  (1 ا ه ا  ( 2.  ا  
ع  ا   ا ا ر.  �ق  ا   ا ا   ا
ت  ط  .   ا ا (   ا )    
ؤول وا  ا ا  ا  ع ا � وا   ا

ئ ا ا و �ل    ً ر, م أ .ا ع ا   ا 

ت ئ أظ ا( 1 أن ا ئ ا �ق  ا ا  ،  ر  ا
ت ، أو� ا ة ا ؤو  ا�زواج ه ا ا. ا  و ، ا
ا ف و ، ا ك ، . ا وا ، ا ا . ا أ ا
د ، ا ا  و  ء( 2. ا� ر و ا �  

� ء  أ   ، ان وج  ا و ا  إذا  و وا
م  � زل ئ ا  أ   ا ه و ، وأدوار ظ
ت ازن ؤو ق  ا ت ا ا واج  وا� ع و. ا  ل ار

�ق و  ا ت ق ا ؤو واج  وا ة  � . ا  ا�
و ن ،    إ   ،   أ    � ا
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�ق ط  و ة ن أن ا. ا  رة أ م  و
و ؤو   ا  .  ا

 

  


